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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan program praktek pengalaman
lapangan (PPL) di Mts N Ngemplak dengan baik dan lancar sesuai dengan yang
diharapkan.

Dalam program ini kami melewati rangkaian proses panjang yang meliputi
tahap micro teaching, persiapan dan pembekalan PPL, serta sampai pada penerjunan
mulai tanggal 2 juli dan penarikan 17 september 2014. Walaupun kegiatan PPL ini
telah diseleseikan namun kami sadar bahwa masih banyak hal yang perlu digali lebih
lanjut mengenai hal hal baru yang baru kami temui ketika berada di sekolah.
Pengalaman yang kami peroleh akan menjadi bekal dan motivasi untuk
pengembangan diri agar menjadi pribadi yang mantap dan berkualitas ketika kami
terjun sebagi seorang pendidik di sekolah kelak.

Berbagi bimbingan, dorongan serta semangat telah kami dapatkan dari segenap
pihak yang sangat membantu dalam pelaksanaan PPL ini. Pada kesempatan ini kami

menyampaikan terima kasih kepada:

1. Dr. Rahmat Wahab, M.A., selaku rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Tim UPPL UNY vyang telah memberikan kami kesempatan untuk dapat
melaksanakan PPL dan memberikan panduan tentang pelaksanaan kegiatan
PPL.

3. Bapak Drs. Muh. Qomarudin, M.Pd.l sekalu kepala sekolah MTs N
Ngemplak yang telah memberikan ijin serta dukungan dalam setiap program
kegiatan kami.

4. Bapak Drs. Amat Komari, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang senantiasa
memberikan bimbingan bimbingan dan arahan-arahan kepada kami sehingga
kegiatan PPL ini terlaksana dengan baik.

5. Ibu Rita Astuti, S.Pd., selaku koordinator PPL di MTs Negeri Ngemplak yang
selalu memberikan arahan-arahan dalam PPL.

6. Semua guru dan karyawan MTs Negeri Ngemplak yang tidak dapat kami
sebutkan satu-persatu.

7. Seluruh siswa MTs N Ngemplak yang sudah ikut berpartisipasi dlaam
kegiatan kami.

8. Seluruh rekan KKN-PPL UNY dan UIN yogyakarta yang telah berjuang
bersama-sama di MTs N Ngemplak.

9. Seluruh pihak yang telah membantu terlaksananya KKN- PPL.



Kami menyadari laporan ini jauh dari sempurna. Untuk itu kami mengharap saran
dan kritik yang membangun. Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk penyusun

dan pembaca.

Yogyakarta, 17 September 2014

Dody Herdiyanto
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ABSTRAK

PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LOKASI MTs NEGERI NGEMPLAK

2014

Dody Herdiyanto

11601241065

Tujuan dari pelaksanaan Pratik Pengalaman Lapangan adalah melatih
mahasiswa dalam rangka menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan bidang keahlian masing masing.
Sehingga mahasiswa memiliki pengalaman menjadi pendidik yang profesional dalam
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai bekal dirinya dalam

mengembangkan kompetensi yang dimiliki.

Praktikan atau mahasiswa PPL mengajar beberapa mata pelajaran sesuai
bidangnya masing masing. Selain melakukan praktik mengajar mahasiswa juga
melakukan praktik persekolahan seperti setiap Senin dan hari besar Nasional dengan
mengikuti upacara bendera serta melakukan tugas piket dengan jadwal yang sudah
disepakati oleh mahasiswa.

Kegiatan yang dilakukan praktikan dalam PPL meliputi penyusunan Progam
Semester dan Program Tahunan, pembuatan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), konsultasi dengan guru pembimbing, dan pembuatan soal evaluasi. Sedangkan
kegiatan utama PPL adalah melakukan praktik pembelajaran dikelas VII dan VIII.
Praktik mengajar dilaksanakan minimal 10 kali. Selain itu, praktikan juga membuat
program-program kerja yang dapat mendukung terselenggaranya pendidikan yang

baik dan bertujuan untuk menambah pemahaman tentang pendidikan jasmani.

Banyak hal hal yang harus dilalui selama pelaksanaan PPL, tetapi semua
dapat teratasi dengan adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara warga
sekolah seperti pihak birokrasi, guru pembimbing dan juga siswa. Dengan demikian
kegiatan PPL dapat memberikan pelajaran bagi praktikan.



BAB |
PENDAHULUAN

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib
yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan
kependidikan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas
kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek
mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam
rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan
diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya.

Pengalaman-pengalaman yang diperolehselama PPL
diharapkandapatdigunakansebagaibekaluntukmembentukcalongurutenagakependidika
n yang profesional. Melihatlatarbelakang yang ada, praktikanmelaksanakan PPL di
tempat yang telahdisetujuiolehpihak UPPL, yaituMTs Negeri Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta. Sebelumkegiatan PPL dilaksanakan,
dilakukankegiatanobservasiterlebihdahuluterhadapkeadaansekolahtersebut.

Pelaksanaan PPL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi
mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih
dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan
masalah.Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL adalah:
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan
managerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari,
dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga baik yang terkait dengan
proses pembelajaran maupun kegiatan managerial kelembagaan.
3.  Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan
dan ketrampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan
nyata di sekolah atau lembaga pendidikan.
4. Memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan
motivasi atas dasar kekuatan sendiri.
5. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah,
sekolah, dan lembaga pendidikan terkait.
Dalamobservasidiharapkanmahasiswa yang melaksanakankegiatan PPL
lebihmengenallingkunganlokasiditempatkannyayaitu di MTs Negeri Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta.
A. ANALISIS SITUASI

1) Visi dan Misi Sekolah



2)

Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan maka MTs Negeri Ngemplak
memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi :

Visi sekolah

Terdepan dalam berprestasi tekun beribadah dan berakhlakul karimah.
Misi sekolah

1) Terselenggaranya pemebelajaran secara intensif.

2) Terselenggaranya bimbingan ibadah menjadi kebiasaan amaliyah.

3) Terciptanya kondisi santun dan islami.

Kondisi fisik

Jumlah Kelas

Mts Negeri Ngemplak memiliki 15 kelas yang digunakan dalam proses
kegiatan belajar. Setiap jenjang kelas terdiri dari lima kelas yaitu untuk
kelas tujuh (V1) terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, dan VII E.
Untuk kelas delapan (V111) terdiri dari kelas VIII A, VIII B, VIII C, VI
D, dan VIII E. Sementara, kelas sembilan (IX) terdiri dari kelas IX A, IX
B, IXC, IXD,dan IXE.

Perpustakaan

Perpustakaan MTs Negeri Ngemplak cukup luas dan nyaman. Penataan
rak buku sudah rapi. Meskipun begitu, antusiasme siswa untuk
mengunjungi perpustakaan masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat
dalam data pengunjung di perpustakaan tiap harinya.

Laboratorium IPA

Peralatan yang ada di laboraturium sebenarnya sudah memadai namun
dalam penggunaan dan perawatan masih kurang optimal. Hal ini bisa
dilihat dari beberapa alat peraga yang kurang terawat.

Laboratorium Komputer

Laboraturiumkomputer terletak di bagian depan dekat dengan lapangan
basket.Kondisi ruang sudah cukup nyaman untuk proses pembelajaran.
Tempat Ibadah (musholla)

Musholla yang terdapat di MTs Negeri Ngemplak cukup luas dan
bersih. Tempat wudhu yang tersedia juga cukup luas dan bersih. Musholla
selain sebagai tempat ibadah juga dijadikan sebagai tempat untuk
mengumpulkan siswa ketika ada pengumuman terkait suatu kegiatan
karena sekolah belum memiliki aula sendiri.

Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler di MTS Negeri Ngemplak itu ada sepakbola, athletik lari,
tenis meja, bulu tangkis, muhadasah, conversation, hardroh, tahfidz, tata

busana dan boga.



g. Organisasi dan fasilitas OSIS
OSIS mempunyai ruangan tersendiri yang terletak di antara kelas VII B
dan VII C, sehingga dalam kepengurusan menjadi lebih mudah saat
mengadakan rapat OSIS.

h. Organisasi dan Fasilitas UKS
Ruang UKS cukup nyaman, ketersediaan obat-obatan yang diperlukan
dalam membantu penanganan pertama ketika terjadi kecelakaan atau
musibah, seperti plester, kapas steril, kasa steril serta pinset sudah cukup
memadai.

I. Koperasi siswa
Koperasi siswa di MTs Negeri Ngemplak sudah tersedia dan
dimanfaatkan dengan baik. Petugas piket biasanya dari guru mata
pelajaran bahasa inggris. Namun begitu, partisipasi aktif siswa belum
begitu terlihat karena tidak ada jadwal piket bagi siswa

3) Kondisi Non Fisik

a. Potensi Siswa
Siswa-siswa di MTs Negeri Ngemplak berjumlah 492 siswa, yaitu kelas
VII= 168 siswa, kelas V1= 167 siswa, dan kelas IX=157 siswa.

b. Potensi Guru
Jumlah guru keseluruhan di MTs Negeri Ngemplak adalah 32 guru, yaitu
28 guru PNS dan 4 guru honorer.

c. Potensi Karyawan
Sekolah ini memiliki 13 tenaga kependidikan dengan jumlah PNS3 orang

sementara 10 orang lainnya bukan PNS.

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL
1. Perumusan masalah

Setelah dilakukan observasi, terdapat beberapa permasalahan yang
dirasa perlu adanya pemecahan. Permasalahan yang ditemukan adalah kurang
optimalnya penggunaan sarana atau fasilitas terutama menyangkut media
pembelajaran untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan kualitas
sekolah sendiri. Minimnya pengelolaan juga menjadi kendala dalam proses
pengembangan yang direncanakan. Kebijakan Kurikulum yang baru yaitu
kurikulum 2013 juga menjadi permasalahan tersendiri, karena kurangnya
pemahaman dengan sistem yang baru menjadikan semua kegiatan belajar
sedikit berbeda. Minimnya Jumlah peserta didik yang sangat besar merupakan
SDM vyang memerlukan penanganan yang lebih serius. Pendekatan,
pengarahan, dan pembinaan dari pihak pendidik sangatlah perlu agar peserta

didik termotivasi untuk lebih kreatif dan mampu mengembangkan diri baik



dari segi intelektual, bakat dan minat, dan tidak ketinggalan dari segi
religiusnya.

Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka mahasiswa PPL
UNY di MTs Negeri Ngemplak berusaha merancang program kerja yang
diharapkan dapat menjadi stimulus awal bagi pengembangan sekolah.
Program kerja yang direncanakan telah mendapat persetujuan Kepala Sekolah,
Dosen Pembimbing Lapangan dan hasil mufakat antara guru pembimbing
dengan mahasiswa, yang disesuaikan dengan disiplin ilmu, keahlian dan
kompetensi yang dimiliki mahasiswa PPL UNY. Program kerja tersebut
diharapkan dapat membangun dan ketrampilan dan kemandirian mahasiswa
PPL.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi di MTs Negeri
Ngemplak yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY, maka
disusunlah Program Kerja PPL yang dibahas dengan Guru pembimbing dan
pertimbangan DPL sebagai berikut:

a. Bimbingan Dengan Guru Pembimbing
Kegiatan bimbingan sangat bermanfaat bagi mahasiswa praktikan selama
pelaksanaan PPL di sekolah. kegiatan bimbingan dilaksanakan secara tidak
terjadwal, sehingga bisa dilakukan sewaktu — waktu.

b. Mempersiapkan Perangkat Mengajar.
Program ini bertujuan untuk melatih mahasiswa sebagai calon guru agar
dapat merasakan bagaimana menjadi guru sesungguhnya. Administrasi
pendidikan yang dibuat antara lain memuat tentang RPP, daftar presensi,
daftar nilai, analisis ulangan harian, soal-soal ulangan harian serta analisis
daya serap siswa.
c. Membuat Media Pembelajaran
Program ini bertujuan untuk memberikan variasi dalam pembelajaran
sehingga siswa dapat lebih antusias dalam pembelajaran. Media ini
diharapkan bisa digunakan semaksimal mungkin dalam mempermudah
penyampaian materi pelajaran pendidikan jasmani kepada siswa, media
yang dibuat berupa bagan, power point, serta video yang berkaitan dengan
materi.
d. Praktik Mengajar Di Kelas
Praktik mengajar yang dilakukan meliputi :
1) Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar di mana
mahasiswa praktikan mendapat arahan dalam pembuatan perangkat

pembelajaran, persiapan mengajar, evaluasi pembelajaran siswa dan



administrasi guru yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
pembelajaran. Kegiatan mengajar terbimbing diawali dari konsultasi
awal mengenai jadwal mengajar, pembagian kelas dan materi, dan
membahas perangkat apa saja yang diperlukan. Penyusunan perangkat
pembelajaran, persiapan mengajar dan administrasi guru juga diikuti
dengan konsultasi dengan guru pembimbing.
2) Praktik Mengajar Mandiri
Dalam praktik mengajar mandiri mahasiswa praktikan dapat mengajar
dengan materi yang ditentukan oleh mahasiswa dengan pemantauan
dari guru pembimbing.
e. Menyusun Evaluasi Pembelajaran
Kegiatan evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan pokok untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Persiapan evaluasi pembelajaran meliputi
pembuatan soal post test, tugas rumah. Kegiatan evaluasi pembelajaran
meliputi post test, pemberian tugas rumah. Post test dilakukan setelah
selesai pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Tugas rumah selalu
diberikan pada setiap pertemuan. Analisis hasil evaluasi post test dan tugas
rumah adalah berupa mengkoreksi pekerjaan siswa, dari kegiatan tersebut
dapat diketahui ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan.
Jika terdapat siswa yang belum tuntas KKM maka akan dilakukan program
remedi.
f. Penyusunan Laporan PPL
Mahasiswa yang telah melaksanakan kegiatan PPL diwajibkan membuat
laporan individu. Laporan ini disusun sebagai pertanggung jawaban
kegiatan yang telah dilaksanakan
Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telah disusun mengacu pada
pemilihan kriteria berdasarkan:
1) Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan dan fleksibilitas program
2) Potensi guru dan peserta didik
3) Waktu dan fasilitas yang tersedia
4) Kebutuhan dan dukungan dari guru, karyawan, dan peserta didik
5) Kemungkinan yang berkesinambungan
2. Rancangan Kegiatan PPL
Berdasarkanhasilobservasi yang telahdilakukan,
makadirumuskanrancangankegiatan PPL yang akandilaksanakan antara lain:
a. Program Utama
Program ini dilaksanakan mahasiswa PPL sesuai dengan bidang
studi dan keahlian masing-masing. Dalam hal ini, program individu
terdiri dari :
1) Praktik Mengajar



2) Masa Orientasi Siswa
3) Penyusunan Materi Ajar Kelas VII dan VIII Semester 1
4) Penyusunan RPP Kelas VII dan VIII Semester 1
5) Pembuatan Media Pembelajaran
b. Program Insidental
Program ini mencakup program secara umum yang dilakukan
mahasiswa PPL bekerjasama dengan rekan mahasiswa lain baik secara
kelompok maupun individu, meliputi :
1) Membantu guru piket
2) Menggantikan guru mengajar

Kegiatan PPL dilaksanakan untuk menerapkan hasil pendidikan yang
diperoleh di perkuliahan yang bertujuan untuk memperoleh keterampilan
pendidikan secara langsung, agar profesionalisme dan kompetensi sebagai
pendidik berkembang pendidikan secara langsung, agar profesionalisme dan
kompetensi sebagai pendidik berkembang.

Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa UNY
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan KKN yang dimulai dari tanggal 1
Juli 2014 s/d 17 September 2014. Akan tetapi pada praktiknya kegiatan PPL
dilaksanakan secara intensif mulai pada tanggal 16 Juli 2014. Adapun
rangkaian kegiatan ini sebenarnya dimulai sejak di kampus dengan mata
kuliah Pembelajaran Mikro.

Secara garis besar, rangkaian kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) ini meliputi:

1. Tahap Persiapan di Kampus
Mahasiswa yang boleh mengikuti PPL adalah mahasiswa yang
dinyatakan lulus dalam mata kuliah Pembelajaran Mikro atau Micro
Teaching. Pengajaran Mikro atau Micro Teaching merupakan mata kuliah
wajib bagi mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Mata
kuliah ini bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi
dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar (real-teaching) di sekolah
dalam program PPL.
2. Penyerahan Mahasiswa untuk Observasi
Penyerahan mahasiswa untuk observasi dilakukan dari tanggal 22
Februari s/d 14 Maret 2014. Kegiatan observasi dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi fisik dan nonfisik dari MTs Negeri Ngemplak.
Penyerahan ini dihadiri oleh: Dosen Pembimbing Lapangan KKN UNY
2013, Kepala dan Wakil Kepala Sekolah MTs Negeri Ngemplak, serta 6
mahasiswa KKN-PPL UNY 2014.



3. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2014 sifatnya
wajib bagi mahasiswa PPL. Kegiatan pembekalan diadakan dengan
maksud memberikan bekal untuk melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di sekolah. Pada pembekalan ini juga diberikan materi
mengenai petunjuk teknis pelaksanaan PPL dalam kaitannya dengan
Kegiatan Belajar Mengajar di sekolah.
4. Penerjunan Mahasiswa ke MTs Negeri Ngemplak
Penerjunan mahasiswa PPL dilaksanakan pada tanggal 22Februari
2014,
5. Observasi Lapangan
Observasilapanganmerupakankegiatanpengamatanterhadapberbagaik
arakteristikkomponenpendidikan, iklimdannorma yang berlaku di MTs
Negeri Ngemplak. Kegiatan ini bertujuan agar praktikan mengetahui sarana
dan prasarana, situasi dan kondisi pendukung proses belajar mengajar di
tempat praktik. Pengenalaninidilakukandengancaraobservasipembelajaran
diluar kelasdanobservasimasukkekelas yang
sedangpembelajaranmatapelajaranPenjasorkes.  Sedangkanwaktu  yang
dibutuhkanuntukmelakukanobservasidisesuaikandengankebutuhanindividu
darimasing-masingmahasiswa,
dandisertaidenganpersetujuanpejabatsekolah yang berwenang.
Adapunhal-hal yang
menjadifokusdalampelaksananobservasilingkungansekolahpraktikanmenga
matibeberapaaspekyaitu:
a. Perangkat Pembelajaran
Praktikan mengamati bahan ajar serta kelengkapan administrasi
yang dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM berlangsung agar
praktikan lebih mengenal perangkat pembelajaran, seperti Kurikulum
2013 (K-13), Silabus, dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan.

b. Proses Pembelajaran

Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan belajar
mengajar langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam proses belajar
mengajar yaitu; membuka pelajaran, penyajian materi, metode
pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara
memotivasi siswa, tehnik bertanya, tehnik penguasaan kelas,
penggunaan media, bentuk dan cara penilaian, serta menutup pelajaran.

Dalam observasi ini mahasiswa mengamati proses pembelajaran

pada guru pembimbing yang sedang mengajar. Hal ini ditunjukkan agar



mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta bekal yang
cukup mengenai bagaimana cara mengelola kelas yang sebenarnya,
sehingga nantinya pada saat mengajar, mahasiswa mengetahui sikap apa
yang seharusnya diambil.
Perilaku / Keadaan Peserta didik

Praktikan mengamati perilaku siswa ketika mengikuti proses

kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas.

6. Observasi Pembelajaran di Lapangan dan Persiapan Perangkat

Pembelajaran

Dalam observasi ini mahasiswa mengamati proses pembelajaran

pada guru pembimbing yang sedang mengajar di lapangan. Hal ini

ditujukan agar mahasiswa mendapat pengalaman dan pengetahuan serta

bekal yang cukup mengenai bagaimana cara mengelola kelas yang

sebenarnya, sehingga pada saat mengajar, mahasiswa mengetahui sikap apa

yang harus diambil.

7. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan

1)

2)

3)

4)

Persiapan Mengajar

Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk kegiatan, seperti melaksanakan pembagian jadwal
dengan rekan satu jurusan, membuat Rencanan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), membuat media/alat peraga, konsultasi dengan
guru pembimbing serta mempersiapkan materi beserta tugas-tugas
yang akan diberikan.
Pelaksanaan Praktik Mengajar

Praktik mengajar Penjasorkes mulai dilaksanakan pada tanggal
8 Agustus 2014 sampai dengan 3September 2014. Mahasiswa PPL
melaksanakan praktik mengajar mata pelajaran Penjasorkes di kelas
VII B, VIIC, VIIE, VIII A, dan VIII C.

Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan konsultasi
dengan guru pembimbing tentang materi apa saja yang akan
disampaikan. Selain itu praktikan juga konsultasi dengan guru
pembimbingsetelah proses pembelajaranselesaisebagaievaluasidari
proses pembelajaran yang telahdilaksanakan.

Praktik Persekolahan
Selain mengajar di lapangan dan dalam kelas, praktikan juga

melakukan praktik di persekolahan berupa administrasi sekolah.



Dengan bimbingan dan arahan guru pembimbing, mahasiswa dapat
mengetahui cara melakukan administrasi sekolah seperti membuat
penilaian, merekap data siswadan pelaksanaan harian. Dengan
demikian praktikan mengetahui tugas-tugas administrasi yang harus
dilakukan oleh guru. Hal ini memberikan pengalaman berharga bagi
praktikan dan dapat digunakan untuk bekal menjadi guru.
8. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan
merupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang
digunakan untuk menyusun laporan diperolen melalui praktik mengajar
maupun praktik persekolahan. Hasil dari laporan ini diharapkan selesai dan

dikumpulkan atau untuk disahkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

9. Penarikan Mahasiswa PPL
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu MTs Negeri Ngemplak,
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2014, yang juga menandai
berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.
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. PERSIAPAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), setiap
mahasiswa mendapatkan Pembekalan PPL yang bertujuan untuk memberi
gambaran kepada mahasiswa mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat
PPL. Pembekalan PPL merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk dapat
melaksanakan PPL. Dengan mengikuti pembekalan diharapkan mahasiswa dapat
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan dengan hasil yang baik.

Syarat wajib lainnya agar dapat melaksanakan PPL adalah lulus mata kuliah
pengajaran mikro minimal dengan nilai B. Dengan pengajaran mikro ini
diharapkan mahasiswa calon peserta PPL dapat belajar bagaimana cara mengajar
yang baik dengan dibimbing oleh dosen pembimbingpembelajaran mikro.

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa yang merupakan tahap persiapan
sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu:

1. Pengajaran Mikro (PPL I)

Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
praktikan, dimana pada praktiknya dilaksanakan pada setiap jurusan
kependidikan berupa kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 8 siswa yaitu teman-teman mahasiswa yang berperan menjadi
siswanya.

2. Observasi

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu
melakukan kegiatan pra PPL yakni observasi sekolah. Observasi sekolah
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2014setelah penerjunan tim KKN-PPL.
Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah secara umum, yang
kemudian akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan program Kerja
PPL yang dilakukan selama 11 minggu mulai tanggal 1 Juli 2014- 16
September 2014. Kegiatan observasi PPL yang dilakukan meliputi:

a. Observasi lingkungan fisik sekolah secara keseluruhan.
b. Observasi potensi sumber daya MTs Negeri Ngemplak baik potensi guru,
siswa, maupun karyawan.
c. Observasi proses pembelajaran di kelas dan di lapangan, sebagai bekal
untuk pelaksanaan PPL.
Observasi pembelajaran di dalam dan luar kelas merupakan
kegiatan pengamatan oleh mahasiswa peserta PPL terhadap guru

pembimbing di dalam dan luar kelas. Dari pihak sekolah, mahasiswa



peserta PPL diberi kesempatan observasi kelas dengan jadwal
menyesuaikan jadwal guru pembimbing masing-masing.

Dengan observasi pembelajaran di dalam dan luar kelas diharapkan
agar mahasiswa memperoleh gambaran konkrit mengenai teknik
pembelajaran di dalam dan luar kelas. Hal ini juga dimaksudkan agar
mahasiswa dapat lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan yang
sebenarnya sewaktu mengajar serta mengetahui apa Yyang harus
dipersiapkan dan lakukan pada saat sebelum dan setelah mengajar. Tujuan
dari observasi ini adalah agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan
tambahan pengalaman dari guru pembimbing dalam hal mengajar dan
pengelolaan kelas.

Observasi kelas mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Kesehatan dilaksanakan sebelum mahasiswa PPL UNY 2014 diterjunkan.
Observasi dilakukan pada tanggal 5 April 2014. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah mengikuti guru pembimbing dalam pelajaran
Penjasorkes di kelas VI1I dan VIII.

Hal-hal yang teramati dalam observasi pembelajaran di lapangan
serta hasil pengamatan dapat dilihat secara lebih rinci pada lampiran
laporan kegiatan PPL.

d. Melakukan koordinasi dengan kelompok terkait persiapan pelaksanaan
PPL.
e. Menyusun rencana program kerja PPL yang kemudian dikonsultasikan
dengan DPL dan guru pembimbing mata pelajaran
Observasi dilakukan dengan agar mahasiswa mengenal dan memperoleh
gambaran tentang pelaksanaan proses pembelajaran, kondisi sekolah, dan
kondisi lembaga. Dalam kegiatan observasi, mahasiswa tidak menilai guru dan
tidak mencari guru model, tetapi lebih ditekankan pada usaha mengetahui
figure keteladanan guru, baik mengenal penguasaan materi pembelajaran
maupun penampilan guru.
3. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat persiapan mengajar. Dalam
hal ini mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajaran
yang meliputi Media Pembelajaran, Silabus, RPP, lembar presensi siswa, dan
lembar penilaian siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah membuat perangkat
pembelajaran, mahasiswa diharapkan mengkonsultasikan perangkat tersebut
dengan guru pembimbing lapangan sebelum digunakan untuk praktek
pembelajaran.
B. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMANAN LAPANGAN



Mahasiswa, khususnya mahasiswa kependidikan, adalah agent of change atau
agen perubahan. Para mahasiswa dituntut untuk mampu mengaktualisasikan kemampuan
dan kompetensi yang dimilikinya sebagai hasil belajar di bangku kuliah dalam kehidupan
yang nyata. Terkait dengan pemikiran tersebut, program PPL merupakan suatu wahana
yang tepat bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. Dalam
kesempatan ini, saya mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta program studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi telah melaksanakan program-program PPL di
MTs Negeri Ngemplak.

Adapun pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai berikut:

1. Persiapan Mengajar
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
untuk kegiatan mengajar, seperti merencanakan jadwal mengajar, membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta mempersiapkan materi
beserta tugas-tugas yang akan diberikan kepada siswa.
2. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan kepada
praktikan agar melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing
memberikan gambaran tentang kondisi siswa-siswa MTs Negeri Ngemplak
dalam hal kualitas. Guru pembimbing juga memberikan solusi-solusi tentang
masalah-masalah yang mungkin muncul saat mengajar dan memberikan saran
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut.
3. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Hal yang perlu diperhatikan oleh praktikan dalam Praktik Pengalaman
Lapangan adalah kesiapan fisik dan mental. Hal ini bertujuan agar selama
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan berlangsung, praktikan akan mampu
menghadapi dan menyingkapi setiap hambatan dan gangguan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan PPL. Selain itu, praktikan tentu saja harus
mempersiapkan materi yang diajarkan. Dengan persiapan materi yang matang,
diharapkan ketika melaksanakan Praktik Mengajar praktikan mampu
menguasai materi dan mampu menyampaikannya kepada peserta didiknya.

MTs Negeri Ngemplak sudah mulai menerapkan kurikulum terbaru yaitu
kurikulum 2013 untuk siswa kelas VI, sedangkan untuk kelas V11l dan kelas 1X
masih menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Praktik
mengajar berlangsung mulai tanggal 8 Agustus 2014 sampai dengan 13
September ~ 2014. Praktikan Penjasorkes dibimbing oleh seorang guru
pembimbing mata pelajaran PJOK, vyaitu bapak Drs. Sukarjo.Berdasarkan
kesepakatan dengan guru pembimbing, praktikan mengajar kelas VII B, VII C,
VII E, VIII A, dan VIII C.Total jumlah mengajar 25 kali. Jadwal pelaksanaan
disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada di MTs Negeri Ngemplak (jadwal
terlampir). Buku acuan utama yang dipakai adalah buku pegangan guru dan

siswa, dengan pengarang Muhajir, dkk. 2014. Buku Pendidikan Jasmani,



Olahraga dan Kesehatan untuk SMP/MTs Kelas VI1I dan VIII Semester I. Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud dan Buku pendukung
lainnya.

Penulis (praktikan) berkesempatan mendapat 5 kelas mengajar yaitu kelas
VII B, VII C, VII E, VIII A, dan VIII C. Materi pelajaran dan waktu mengajar
yang dilaksanakan praktikan dapat dilihat dengan rekapitulasi jam mengajar
berikut:

Tabel 3. Jadwal Mengajar

No. Hari, Tanggal Kelas Jam Materi
Ke-
Sabtu, 9 Agustus VII B 5 | Perkenalan dan materi
! 2014 pengelompokan jenis-jenis olahraga
Senin, 11 Agustus VII B 4-5 | Mengajar dasar gerak sepakbola
2 2014 VIIE 9 | Perkenalan dan materi
pengelompokan jenis olahraga.
3 Selasa, 12 Agustus | VII C 1-2 | Mengajar dasar gerak sepakbola
2014 VII E 5-6 | Mengajar dasar gerak sepakbola
4 Rabu, 13 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar dasar gerak bola basket
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar dasar gerak bola basket
. Jumat, 15 Agustus VIIC 6 | Perkenalan dan materi permainan
2014 sepakbola
6 Sabtu, 16 Agustus VII B 5 | Materi permainan sepakbola
2014
. Senin, 18 Agustus VIIB | 4-5 | Mengajar permainan sepakbola
2014 VII E 9 | Materi permainan sepakbola
Selasa, 19 Agustus VIIC 1-2 | Mengajar permainan sepakbola
| 2014 VII E 5-6 | Mengajar permainan sepakbola
o Rabu, 20 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar permainan bola basket
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan bola basket
10 | Jumat, 22 Agustus VIIC |6 Materi dasar gerak athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
11 | Sabtu, 23 Agustus VII B 5 Materi dasar gerak athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
12 | Senin, 25 Agustus VIIB | 4-5 | Mengajar gerak dasar athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
VII E 9 Materi gerak dasar lari jarak
pendek (sprint)
13 | Selasa, 26 Agustus | VII C 1-2 | Mengajar gerak dasar athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
VIIE 5-6 | Mengajar gerak dasar athletik lari




jarak pendek (sprint)
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Rabu, 27 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil soft ball
VIIIC |5-6 | Mengajar teknik dasar permainan
bola kecil soft ball

15 | Jumat, 29 Agustus VIIC 6 Mengerjakan lembar kerja siswa
2014
16 | Sabtu, 30 Agustus VIIB |5 Mengerjakan lembar kerja siswa

2014

17 | Senin, 1 September | VII B 4-5 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil kasti
VIIE 9 Mengerjakan lember kerja siswa
18 | Selasa, 2 September | VIIC 1-2 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil kasti
VII E 5-6 | Mengajar teknik dasar permainan
bola kecil kasti
19 | Rabu, 3 September | VIII A | 1-2 | Mengajar permainan soft ball
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan soft ball
20 | Jumat, 5 September | VIIC |6 Materi permainan bola kecil kasti
2014
21 | Sabtu, 6 September | VII B 5 Materi permainan bola kecil kasti
2014
22 | Senin, 8 September | VII B 4-5 | Mengajar permainan bola kecil
2014 VIIE 9 kasti
Materi permainan bola kecil kasti
23 | Selasa, 9 September | VIIC 1-2 | Mengajar permainan bola kecil
2014 VII E 5-6 | kasti
Mengajar permainan bola kecil
kasti
24 | Rabu, 10 September | VIII A | 1-2 | Mengajar permainan soft ball
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan soft ball
4. Penggunaan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran adalah
ceramah, demonstrasi, penugasan dan permainan yang dilakukan dengan cara
yang berbeda-beda. Beberapa metode yang pernah digunakan praktikan dalam
proses pembelajaran adalah:

a. Ceramah
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan memberi

penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai




materi yang disampaikan. Dengan kata lain, siswa dilibatkan secara

langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di kelas.

b. Diskusi kelompok
Diskusi kelompok ialah percakapan yang direncanakan atau
dipersiapkan diantara empat orang atau lebih tentang topik tertentu,
dengan seorang pemimpin. Diskusi kelompok berfungsi untuk
memperoleh pendapat dari orang-orang yang tidak suka berbicara,
mengenal dan mengolah problema. Dengan adanya diskusi kelompok
diharapkan siswa dapat berlatih demokratis, mendorong rasa kesatuan,
memperluas pandangan dan mengembangkan rasa kepemimpinan.
c. TanyaJawab
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan
menyajikan materi pelajaran melalui pertanyaan dan menuntun jawaban
siswa. Metode ini berfungsi untuk mengetahui berfikir siswa secara
spontanitas, menarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa
saat proses belajar mengajar berlangsung..

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi yaitu
Discovery Learning, Resiprokal, Self Assesment dan Latihan dapat membuat
siswa lebih tertarik lagi untuk belajar mengenai materi yang akan
disampaikan.

Pemilihan model ini dilakukan agar peran guru sebagai satu-satunya
pemasok ilmu dapat dikurangi sehingga siswa lebih berperan aktif dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini peran guru adalah sebagai fasilitator dan
motivator. Pada pelaksanaannya siswa merasa metode ini sangat efektif dan
sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode-
metode dan cara penyampaian yang bervariasi membuat siswa semakin
antusias dalam proses KBM.

Media Pembelajaran

Media yang digunakan praktikan selama mengajar meliputi:
Media Gambar

PPT/ Power Point

c. Video

d. Whiteboard

e. Lembar penilaian

S

f. Lembar tugas
Alat, Sumber dan Bahan Pembelajaran

Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan praktikan selama masa
pembelajaran adalah:

a. LCD
b. Speaker



c. Kertas
d. Latihan soal
e. Muhajin, dkk. 2014. Buku Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan untuk
SMP/MTs Kelas VII dan VIII Semester |. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud dan Buku pendukung lainnya.
7. Evaluasi Pembelajaran
Setelah selesai menyajikan materi, praktikan memiliki tugas untuk
memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi biasa diberikan baik di
waktu — waktu akhir jam pelajaran, dalam bentuk pekerjaan rumah, juga
ulangan harian. Evaluasi pembelajaran diperlukan juga untuk mendapatkan
feedback dari siswa untuk mengetahui efektifitas mengajar mahasiswa
praktikan. Adapun hal — hal yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi adalah:
a. Mempersiapkan instrumen
Instrumen evaluasi dibuat disesuaikan dengan materi pelajaran yang
diberikan dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
b. Mengkonsultasikan instrumen
Konsultasi instrumen penilaian diperlukan untuk memeriksa apakah
instrumen yang dibuat oleh mahasiswa layak digunakan untuk memeriksa
keberhasikan belajar atau tidak. Jika terdapat instrumen yang kurang atau
perlu diedit maka praktikan harus membetulkan instrumen terlebih dahulu
sebelum digunakan di dalam kelas.
c. Mempersiapkan Kriteria penilaian
Kriteria penilaian harus dibuat secara adil dan proporsional agar nilai
akhirnya dapat benar — benar mencerminkan keberhasilan belajar siswa.
d. Melaksanakan penilaian
Penilaian dilakukan setiap 1 kali tatap muka. Sehingga setiap materi
pelajaran yang di ajarkan akan dilakukan penilaian. Penilaian dapat berupa
penilaian keterampilan, pengetahuan, sikap dan spiritual
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI

Pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2014 di MTs Negeri Ngemplak
berlangsung kurang lebih 11 minggu. Seluruh program yang telah direncanakan
dapat berjalan dengan lancar. Kelancaran dan keberhasilan setiap program sangat
dipengaruhi oleh kedisiplinan dan pemanfaatan potensi individu masing-masing
dalam melaksanakan program kerja. Selain itu semangat serta dukungan dari
berbagai pihak sangat berpengaruh terhadap terselesaikannya program PPL yang
telah direncanakan.

Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan seluruhnya terlaksana,
baik itu untuk metode maupun media. Adapun hasil yang diperoleh selama
mahasiswa melakukan praktik mengajar adalah sebagai berikut :

a. Mahasiswa dapat berlatih membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran untuk setiap materi pokok.



b. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber
pelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran.

c. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.

d. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media dan
sumber belajar.

e. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
mengelola kelas.

f. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketrampilan mengajar,
seperti pengelolaan tugas-tugas rutin, pengelolaan waktu, komunikasi dengan
siswa, serta mendemonstrasikan metode belajar.

Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.

h. Mahasiswa dapat belajar tentang pembuatan administrasi guru, seperti
Pembuatan Program Tahunan, Pembuatan Program Semester, Rencana
pelaksanaan pembelajaran, Silabus, Analisis butir soal, Kisi-kisi.

Berdasarkan hasil kegiatan PPL selama kurang lebih 25 kali pertemuan,
praktikan mendapat ilmu berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan yang
matang untuk mengajar dengan baik.

Adapun analisis hasil pelaksanaan dan refleksi praktikan setelah Praktik
Pengalaman Lapangan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Hasil

Secara rinci, hambatan-hambatan atau masalah yang timbul pada kegiatan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dialami praktikan

antara lain:

a. Pada penampilan pertama praktikan merasa nervous karena dihadapkan
pada lebih dari 27 siswa dengan berbagai karakter.

b. Sistem kurikulum yang baru yaitu kurilukum 2013 membuat praktikan
kurang paham dengan cara penyampaian materi.

c. Pengelolaan kelas dilapangan sangat sulit karena kurangnya pengalaman
dalam mengajar

d. Ada beberapa siswa yang bandel dan ribut sendiri sehingga sedikit
mengganggu kelancaran kegiatan belajar mengajar.

e. Ada beberapa siswa yang terlihat kurang suka dan tidak aktif dengan
materi pembelajaran Penjasorkes sehingga praktikan harus memutar
otak agar siswa menyukai terlebih dahulu apa yang akan dia praktikan
dan dapat aktif dalam pembelajaran

f. Belum tersedianya buku pegangan siswa yang seharusnya sudah ada
untuk setiap siswa membuat siswa kurang antusias dengan materi yang
ada.

2. Refleksi



Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha
mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan
hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh praktikan antara
lain:

a. Lebih mempersiapkan mental, penampilan serta materi agar lebih
percaya diri dalam melaksanakan kegiatan praktik mengajar.

b. Mencari sumber sumber tentang kurikulum 2013 dan selalu berdiskusi
dengan dosen pembimbing lapangan serta guru pembimbing ata
pelajaran agar lebih paham lagi tentang kurikulum 2013.

c. Memanggil siswa yang membuat gaduh untuk melakukan suatu aktivitas
seperti memberikan contoh suatu teknik agar kondisi siswa bisa lebih
tenang.

d. Merancang pembelajaran semenarik mungkin agar siswa lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan olahraga

e. Praktikan mencoba berbagai metode atau gaya mengajar yang efektif
bagi siswa khususnya siswa MTs Negeri Ngemplak.

f. Melakukan pendekatan secara individual dengan siswa yang kurang
menyukai pelajaran Penjasorkes serta memberikan suatu motivasi
ataupun menjalin keakraban dengan siswa tersebut sehingga siswa mulai
menyukai olahraga.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan banyak sekali
manfaat bagi praktikan. Melalui PPL, praktikan merasa bagaimana rasanya
menjadi seorang guru yang sesungguhnya, yang tidak begitu terasa ketika
berada di depan kelas saat mengajar teman-teman kuliah pada mata kuliah
micro teaching. Selama PPL berlangsung banyak sekali faktor yang
mendukung pelaksanaan PPL ini. Tetapi ada pula kelemahan-kelemahan yang
menghambat, baik dari lingkungan maupun dari praktikan sendiri. Manfaat,
kelebihan maupun kekurangan dapat dijumpai oleh praktikan saat
melaksanakan program pengalaman lapangan di MTs Negeri Ngemplak.

3. Manfaat PPL

a. PPL merupakan suatu titik puncak dari semua kuliah yang diperoleh
mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan (FIK) jurusan PJKR. Karena PPL
inilah, semua mata kuliah yang dipelajari di kelas akan di praktikan. PPL
memberikan kesempatan praktikan untuk merasakan bagaimana rasanya
berada di kelas dengan siswa yang sesungguhnya.

b. PPL mendorong praktikan untuk menerapkan cara mendidik yang sesuai
dengan standar kompetensi karena praktikan merupakan calon-calon
pengajar dengan predikat produk baru.

c. PPL memberikan pengalaman bagaimana cara bersosialisasi dengan

lingkungan baru. Melalui PPL, praktikan belajar bagaimana cara menjalin



hubungan yang baik dengan kepala sekolah, para guru, karyawan, sesama
praktikan dan para siswa.

PPL membuka pandangan yang berbeda mengenai profesi seorang guru
dan menjadikan praktikan lebih respek terhadap profesi guru.

PPL mendorong praktikan untuk dapat menjadi contoh yang baik para
siswa, memahami para siswa, mencoba mengetahui kesulitan-kesulitan
siswa, mengenal siswa lebih mendalam dan baik secara umum maupun

secara interpersonal.

4. Hambatan PPL

Terdapat berbagai hambatan yang dihadapi oleh praktikan selama

melaksanakan kegiatan PPL, diantaranya adalah :

a.

Praktikan kurang mampu menunjukan wibawa seorang guru sehingga
terkadang siswa kurang dapat dikendalikan. Usaha yang telah dilakukan
oleh praktikan untuk mengatasi hal itu adalah dengan lebih banyak
melakukan pendekatan secara personal kepada siswa dan membuat
pembelajaran olahraga lebih menarik dan tidak monoton.

Kurang kooperatifnya sebuah kelas menjadikan praktikan perlu
menerapkan metode pembelajaran yang berbeda di beberapa kelas. Hal ini
juga dipengaruhi oleh semangat, minat, keseriusan, heterogennya latar

belakang, dan kepribadian siswa.

5. Kelebihan PPL

Praktikan mudah bersosialisasi dengan guru, siswa, dan karyawan
Praktikan selalu berusaha untuk berpenampilan rapi dan sopan layaknya
seorang guru.

Praktikan selalu berusaha menciptakan kondisi/ suasana yang kondusif
saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Praktikan mampu menguasai materi yang diajarkan di lapangan dan kelas.
Praktikan selalu menggunakan metode pembelajaran agar siswa tertarik
pada materi.

Praktikan menggunakan media yang menarik agar siswa termotivasi
misalnya gambar, video, maupun ppt.

Praktikan selalu berusaha untuk menciptakan kondisi dan suasana yang

kondusif saat KBM berlangsung.

6. Kelemahan PPL

Selama melaksanakan PPL di MTs Negeri Ngemplak, praktikan memiliki

banyak kelemahan di antaranya :

a.

Praktikan terlalu akrab dengan para siswa saat berada di luar kelas
sehingga saat proses KBM berlangsung para siswa cenderung lebih
berani untuk tidak memperhatikan penjelasan dari praktikan.



b. Masih kurang dalam merefleksi buku-buku penunjang yang lain guna
memperluas pengetahuan siswa.

c. Sistem kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013 membuat praktikan
menjadi sedikit kurang paham untuk menerapkannya dalam KBM.

d. Sebagai awal praktik mengajar, mahasiswa mengalami kendala dalam
pengelolaan kelas dikarenakan dalam mengajar masih ada rasa canggung
dan grogi.

7. Usaha Mengatasi Kelemahan

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, praktikan berusaha membuka diri,
menerima saran dari guru pembimbing, dosen pembimbing maupun sesama
praktikan. Kegiatan konsultasi dan sharing pengalaman merupakan salah satu
caranya. Di samping itu, praktikan juga mencoba membuat jarak ideal dengan
siswa, seperti yang dilakukan para guru dengan pada siswanya.

Praktikan berusaha lebih tegas dan lugas saat berbicara di dalam kelas
untuk meningkatkan wibawa. Praktikan juga berusaha memperbanyak
wawasan dengan membaca literatur yang sesuai dengan bidang keahlian

praktikan.
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. PERSIAPAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), setiap
mahasiswa mendapatkan Pembekalan PPL yang bertujuan untuk memberi
gambaran kepada mahasiswa mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat
PPL. Pembekalan PPL merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk dapat
melaksanakan PPL. Dengan mengikuti pembekalan diharapkan mahasiswa dapat
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan dengan hasil yang baik.

Syarat wajib lainnya agar dapat melaksanakan PPL adalah lulus mata kuliah
pengajaran mikro minimal dengan nilai B. Dengan pengajaran mikro ini
diharapkan mahasiswa calon peserta PPL dapat belajar bagaimana cara mengajar
yang baik dengan dibimbing oleh dosen pembimbingpembelajaran mikro.

Kegiatan yang dilakukan mahasiswa yang merupakan tahap persiapan
sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu:

2. Pengajaran Mikro (PPL 1)

Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
praktikan, dimana pada praktiknya dilaksanakan pada setiap jurusan
kependidikan berupa kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 8 siswa yaitu teman-teman mahasiswa yang berperan menjadi
siswanya.

3. Observasi

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa terlebih dahulu
melakukan kegiatan pra PPL yakni observasi sekolah. Observasi sekolah
dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2014setelah penerjunan tim KKN-PPL.
Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah secara umum, yang
kemudian akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan program Kerja
PPL yang dilakukan selama 11 minggu mulai tanggal 1 Juli 2014- 16
September 2014. Kegiatan observasi PPL yang dilakukan meliputi:

f.  Observasi lingkungan fisik sekolah secara keseluruhan.
g. Observasi potensi sumber daya MTs Negeri Ngemplak baik potensi guru,
siswa, maupun karyawan.
h. Observasi proses pembelajaran di kelas dan di lapangan, sebagai bekal
untuk pelaksanaan PPL.
Observasi pembelajaran di dalam dan luar kelas merupakan
kegiatan pengamatan oleh mahasiswa peserta PPL terhadap guru

pembimbing di dalam dan luar kelas. Dari pihak sekolah, mahasiswa



peserta PPL diberi kesempatan observasi kelas dengan jadwal
menyesuaikan jadwal guru pembimbing masing-masing.

Dengan observasi pembelajaran di dalam dan luar kelas diharapkan
agar mahasiswa memperoleh gambaran konkrit mengenai teknik
pembelajaran di dalam dan luar kelas. Hal ini juga dimaksudkan agar
mahasiswa dapat lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan yang
sebenarnya sewaktu mengajar serta mengetahui apa yang harus
dipersiapkan dan lakukan pada saat sebelum dan setelah mengajar. Tujuan
dari observasi ini adalah agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan
tambahan pengalaman dari guru pembimbing dalam hal mengajar dan
pengelolaan kelas.

Observasi kelas mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Kesehatan dilaksanakan sebelum mahasiswa PPL UNY 2014 diterjunkan.
Observasi dilakukan pada tanggal 5 April 2014. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah mengikuti guru pembimbing dalam pelajaran
Penjasorkes di kelas VI1I dan VIII.

Hal-hal yang teramati dalam observasi pembelajaran di lapangan
serta hasil pengamatan dapat dilihat secara lebih rinci pada lampiran
laporan kegiatan PPL.

i. Melakukan koordinasi dengan kelompok terkait persiapan pelaksanaan
PPL.
J- Menyusun rencana program kerja PPL yang kemudian dikonsultasikan
dengan DPL dan guru pembimbing mata pelajaran
Observasi dilakukan dengan agar mahasiswa mengenal dan memperoleh
gambaran tentang pelaksanaan proses pembelajaran, kondisi sekolah, dan
kondisi lembaga. Dalam kegiatan observasi, mahasiswa tidak menilai guru dan
tidak mencari guru model, tetapi lebih ditekankan pada usaha mengetahui
figure keteladanan guru, baik mengenal penguasaan materi pembelajaran

maupun penampilan guru.

4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat persiapan mengajar. Dalam
hal ini mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat perangkat pembelajaran
yang meliputi Media Pembelajaran, Silabus, RPP, lembar presensi siswa, dan
lembar penilaian siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setelah membuat perangkat
pembelajaran, mahasiswa diharapkan mengkonsultasikan perangkat tersebut



dengan guru pembimbing lapangan sebelum digunakan untuk praktek
pembelajaran.
E. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMANAN LAPANGAN
Mahasiswa, khususnya mahasiswa kependidikan, adalah agent of change atau
agen perubahan. Para mahasiswa dituntut untuk mampu mengaktualisasikan kemampuan
dan kompetensi yang dimilikinya sebagai hasil belajar di bangku kuliah dalam kehidupan
yang nyata. Terkait dengan pemikiran tersebut, program PPL merupakan suatu wahana
yang tepat bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. Dalam
kesempatan ini, saya mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta program studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi telah melaksanakan program-program PPL di
MTs Negeri Ngemplak.
Adapun pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai berikut:
5. Persiapan Mengajar
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
untuk kegiatan mengajar, seperti merencanakan jadwal mengajar, membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta mempersiapkan materi
beserta tugas-tugas yang akan diberikan kepada siswa.
6. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan kepada
praktikan agar melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing
memberikan gambaran tentang kondisi siswa-siswa MTs Negeri Ngemplak
dalam hal kualitas. Guru pembimbing juga memberikan solusi-solusi tentang
masalah-masalah yang mungkin muncul saat mengajar dan memberikan saran
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut.
7. Pelaksanaan Praktik Mengajar
Hal yang perlu diperhatikan oleh praktikan dalam Praktik Pengalaman
Lapangan adalah kesiapan fisik dan mental. Hal ini bertujuan agar selama
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan berlangsung, praktikan akan mampu
menghadapi dan menyingkapi setiap hambatan dan gangguan yang mungkin
muncul selama pelaksanaan PPL. Selain itu, praktikan tentu saja harus
mempersiapkan materi yang diajarkan. Dengan persiapan materi yang matang,
diharapkan ketika melaksanakan Praktik Mengajar praktikan mampu
menguasai materi dan mampu menyampaikannya kepada peserta didiknya.
MTs Negeri Ngemplak sudah mulai menerapkan kurikulum terbaru yaitu
kurikulum 2013 untuk siswa kelas VI, sedangkan untuk kelas VIII dan kelas IX
masih menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Praktik
mengajar berlangsung mulai tanggal 8 Agustus 2014 sampai dengan 13
September  2014. Praktikan Penjasorkes dibimbing oleh seorang guru
pembimbing mata pelajaran PJOK, vyaitu bapak Drs. Sukarjo.Berdasarkan
kesepakatan dengan guru pembimbing, praktikan mengajar kelas VII B, VII C,
VII E, VIII A, dan VIII C.Total jumlah mengajar 25 kali. Jadwal pelaksanaan



disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada di MTs Negeri Ngemplak (jadwal
terlampir). Buku acuan utama yang dipakai adalah buku pegangan guru dan
siswa, dengan pengarang Muhajir, dkk. 2014. Buku Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan untuk SMP/MTs Kelas VII dan VIII Semester I. Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud dan Buku pendukung
lainnya.

Penulis (praktikan) berkesempatan mendapat 5 kelas mengajar yaitu kelas
VII B, VII C, VII E, VIII A, dan VIII C. Materi pelajaran dan waktu mengajar
yang dilaksanakan praktikan dapat dilihat dengan rekapitulasi jam mengajar
berikut:

Tabel 3. Jadwal Mengajar

No. Hari, Tanggal Kelas Jam Materi
Ke-
. Sabtu, 9 Agustus VII B 5 | Perkenalan dan materi
2014 pengelompokan jenis-jenis olahraga
Senin, 11 Agustus VII B 4-5 | Mengajar dasar gerak sepakbola
2 2014 VII E 9 | Perkenalan dan materi
pengelompokan jenis olahraga.
3 Selasa, 12 Agustus VIIC 1-2 | Mengajar dasar gerak sepakbola
2014 VII E 5-6 | Mengajar dasar gerak sepakbola
4 Rabu, 13 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar dasar gerak bola basket
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar dasar gerak bola basket
Jumat, 15 Agustus VIIC 6 | Perkenalan dan materi permainan
° 2014 sepakbola
6 Sabtu, 16 Agustus VII B 5 | Materi permainan sepakbola
2014
. Senin, 18 Agustus VIIB | 4-5 | Mengajar permainan sepakbola
2014 VII E 9 | Materi permainan sepakbola
o Selasa, 19 Agustus VIIC 1-2 | Mengajar permainan sepakbola
2014 VII E 5-6 | Mengajar permainan sepakbola
o Rabu, 20 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar permainan bola basket
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan bola basket
10 | Jumat, 22 Agustus VIIC 6 Materi dasar gerak athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
11 | Sabtu, 23 Agustus VIIB |5 Materi dasar gerak athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
12 | Senin, 25 Agustus VII B 4-5 | Mengajar gerak dasar athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
VII E 9 Materi gerak dasar lari jarak
pendek (sprint)




13 | Selasa, 26 Agustus VIIC 1-2 | Mengajar gerak dasar athletik lari
2014 jarak pendek (sprint)
VII E 5-6 | Mengajar gerak dasar athletik lari
jarak pendek (sprint)
14 | Rabu, 27 Agustus VIII A | 1-2 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil soft ball
VIIIC |5-6 | Mengajar teknik dasar permainan
bola kecil soft ball
15 | Jumat, 29 Agustus VIIC 6 Mengerjakan lembar kerja siswa
2014
16 | Sabtu, 30 Agustus VII B 5 Mengerjakan lembar kerja siswa
2014
17 | Senin, 1 September | VII B 4-5 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil kasti
VII E 9 Mengerjakan lember kerja siswa
18 | Selasa, 2 September | VIIC 1-2 | Mengajar teknik dasar permainan
2014 bola kecil kasti
VII E 5-6 | Mengajar teknik dasar permainan
bola kecil kasti
19 | Rabu, 3 September | VIII A | 1-2 | Mengajar permainan soft ball
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan soft ball
20 | Jumat, 5 September | VIIC 6 Materi permainan bola kecil kasti
2014
21 | Sabtu, 6 September | VIIB |5 Materi permainan bola kecil kasti
2014
22 | Senin, 8 September | VII B 4-5 | Mengajar permainan bola kecil
2014 VII E 9 kasti
Materi permainan bola kecil kasti
23 | Selasa, 9 September | VIIC 1-2 | Mengajar permainan bola kecil
2014 VII E 5-6 | kasti
Mengajar permainan bola kecil
kasti
24 | Rabu, 10 September | VIII A | 1-2 | Mengajar permainan soft ball
2014 VIIIC |5-6 | Mengajar permainan soft ball
8. Penggunaan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran adalah
ceramah, demonstrasi, penugasan dan permainan yang dilakukan dengan cara

yang berbeda-beda. Beberapa metode yang pernah digunakan praktikan dalam

proses pembelajaran adalah:




d. Ceramah
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan memberi
penjelasan yang dapat membawa siswa untuk berfikir bersama mengenai
materi yang disampaikan. Dengan kata lain, siswa dilibatkan secara
langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di kelas.
e. Diskusi kelompok
Diskusi kelompok ialah percakapan yang direncanakan atau
dipersiapkan diantara empat orang atau lebih tentang topik tertentu,
dengan seorang pemimpin. Diskusi kelompok berfungsi untuk
memperoleh pendapat dari orang—orang yang tidak suka berbicara,
mengenal dan mengolah problema. Dengan adanya diskusi kelompok
diharapkan siswa dapat berlatih demokratis, mendorong rasa kesatuan,
memperluas pandangan dan mengembangkan rasa kepemimpinan.
f. Tanya Jawab
Metode ini dilaksanakan dengan cara mahasiswa praktikan
menyajikan materi pelajaran melalui pertanyaan dan menuntun jawaban
siswa. Metode ini berfungsi untuk mengetahui berfikir siswa secara
spontanitas, menarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi siswa
saat proses belajar mengajar berlangsung..

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi yaitu
Discovery Learning, Resiprokal, Self Assesment dan Latihan dapat membuat
siswa lebih tertarik lagi untuk belajar mengenai materi yang akan
disampaikan.

Pemilihan model ini dilakukan agar peran guru sebagai satu-satunya
pemasok ilmu dapat dikurangi sehingga siswa lebih berperan aktif dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini peran guru adalah sebagai fasilitator dan
motivator. Pada pelaksanaannya siswa merasa metode ini sangat efektif dan
sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode-
metode dan cara penyampaian yang bervariasi membuat siswa semakin
antusias dalam proses KBM.

Media Pembelajaran
Media yang digunakan praktikan selama mengajar meliputi:
g. Media Gambar
PPT/ Power Point
i. Video
j. Whiteboard
k. Lembar penilaian
I. Lembar tugas
Alat, Sumber dan Bahan Pembelajaran
Alat dan bahan pembelajaran yang digunakan praktikan selama masa

pembelajaran adalah:



LCD
Speaker

> @

Kertas
i. Latihan soal
j. Muhajin, dkk. 2014. Buku Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan untuk
SMP/MTs Kelas VII dan VIII Semester I. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud dan Buku pendukung lainnya.
10. Evaluasi Pembelajaran
Setelah selesai menyajikan materi, praktikan memiliki tugas untuk
memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi biasa diberikan baik di
waktu — waktu akhir jam pelajaran, dalam bentuk pekerjaan rumah, juga
ulangan harian. Evaluasi pembelajaran diperlukan juga untuk mendapatkan
feedback dari siswa untuk mengetahui efektifitas mengajar mahasiswa
praktikan. Adapun hal — hal yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi adalah:
a. Mempersiapkan instrumen
Instrumen evaluasi dibuat disesuaikan dengan materi pelajaran yang
diberikan dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
e. Mengkonsultasikan instrumen
Konsultasi instrumen penilaian diperlukan untuk memeriksa apakah
instrumen yang dibuat oleh mahasiswa layak digunakan untuk memeriksa
keberhasikan belajar atau tidak. Jika terdapat instrumen yang kurang atau
perlu diedit maka praktikan harus membetulkan instrumen terlebih dahulu
sebelum digunakan di dalam kelas.
f. Mempersiapkan kriteria penilaian
Kriteria penilaian harus dibuat secara adil dan proporsional agar nilai
akhirnya dapat benar — benar mencerminkan keberhasilan belajar siswa.
g. Melaksanakan penilaian
Penilaian dilakukan setiap 1 kali tatap muka. Sehingga setiap materi
pelajaran yang di ajarkan akan dilakukan penilaian. Penilaian dapat berupa
penilaian keterampilan, pengetahuan, sikap dan spiritual
F. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI
Pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2014 di MTs Negeri Ngemplak
berlangsung kurang lebih 11 minggu. Seluruh program yang telah direncanakan
dapat berjalan dengan lancar. Kelancaran dan keberhasilan setiap program sangat
dipengaruhi oleh kedisiplinan dan pemanfaatan potensi individu masing-masing
dalam melaksanakan program kerja. Selain itu semangat serta dukungan dari
berbagai pihak sangat berpengaruh terhadap terselesaikannya program PPL yang
telah direncanakan.
Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan seluruhnya terlaksana,
baik itu untuk metode maupun media. Adapun hasil yang diperoleh selama

mahasiswa melakukan praktik mengajar adalah sebagai berikut :



I. Mahasiswa dapat berlatih membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran untuk setiap materi pokok.

J. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber
pelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran.

k. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran.

I.  Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, media dan
sumber belajar.

m. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
mengelola kelas.

n. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketrampilan mengajar,
seperti pengelolaan tugas-tugas rutin, pengelolaan waktu, komunikasi dengan
siswa, serta mendemonstrasikan metode belajar.

0. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.

p. Mahasiswa dapat belajar tentang pembuatan administrasi guru, seperti
Pembuatan Program Tahunan, Pembuatan Program Semester, Rencana
pelaksanaan pembelajaran, Silabus, Analisis butir soal, Kisi-kisi.

Berdasarkan hasil kegiatan PPL selama kurang lebih 25 kali pertemuan,
praktikan mendapat ilmu berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan yang
matang untuk mengajar dengan baik.

Adapun analisis hasil pelaksanaan dan refleksi praktikan setelah Praktik
Pengalaman Lapangan adalah sebagai berikut:

8. Analisis Hasil

Secara rinci, hambatan-hambatan atau masalah yang timbul pada kegiatan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dialami praktikan

antara lain:

g. Pada penampilan pertama praktikan merasa nervous karena dihadapkan
pada lebih dari 27 siswa dengan berbagai karakter.

h. Sistem kurikulum yang baru yaitu kurilukum 2013 membuat praktikan
kurang paham dengan cara penyampaian materi.

i. Pengelolaan kelas dilapangan sangat sulit karena kurangnya pengalaman
dalam mengajar

j. Ada beberapa siswa yang bandel dan ribut sendiri sehingga sedikit
mengganggu kelancaran kegiatan belajar mengajar.

k. Ada beberapa siswa yang terlihat kurang suka dan tidak aktif dengan
materi pembelajaran Penjasorkes sehingga praktikan harus memutar
otak agar siswa menyukai terlebih dahulu apa yang akan dia praktikan
dan dapat aktif dalam pembelajaran

I. Belum tersedianya buku pegangan siswa yang seharusnya sudah ada
untuk setiap siswa membuat siswa kurang antusias dengan materi yang

ada.



9. Refleksi

Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha
mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan
hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh praktikan antara
lain:

g. Lebih mempersiapkan mental, penampilan serta materi agar lebih
percaya diri dalam melaksanakan kegiatan praktik mengajar.

h. Mencari sumber sumber tentang kurikulum 2013 dan selalu berdiskusi
dengan dosen pembimbing lapangan serta guru pembimbing ata
pelajaran agar lebih paham lagi tentang kurikulum 2013.

i. Memanggil siswa yang membuat gaduh untuk melakukan suatu aktivitas
seperti memberikan contoh suatu teknik agar kondisi siswa bisa lebih
tenang.

j- Merancang pembelajaran semenarik mungkin agar siswa lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan olahraga

k. Praktikan mencoba berbagai metode atau gaya mengajar yang efektif
bagi siswa khususnya siswa MTs Negeri Ngemplak.

I.  Melakukan pendekatan secara individual dengan siswa yang kurang
menyukai pelajaran Penjasorkes serta memberikan suatu motivasi
ataupun menjalin keakraban dengan siswa tersebut sehingga siswa mulai
menyukai olahraga.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan banyak sekali
manfaat bagi praktikan. Melalui PPL, praktikan merasa bagaimana rasanya
menjadi seorang guru yang sesungguhnya, yang tidak begitu terasa ketika
berada di depan kelas saat mengajar teman-teman kuliah pada mata kuliah
micro teaching. Selama PPL berlangsung banyak sekali faktor yang
mendukung pelaksanaan PPL ini. Tetapi ada pula kelemahan-kelemahan yang
menghambat, baik dari lingkungan maupun dari praktikan sendiri. Manfaat,
kelebihan maupun kekurangan dapat dijumpai oleh praktikan saat
melaksanakan program pengalaman lapangan di MTs Negeri Ngemplak.

10. Manfaat PPL

f. PPL merupakan suatu titik puncak dari semua kuliah yang diperoleh
mahasiswa Fakultas lImu Keolahragaan (FIK) jurusan PJKR. Karena PPL
inilah, semua mata kuliah yang dipelajari di kelas akan di praktikan. PPL
memberikan kesempatan praktikan untuk merasakan bagaimana rasanya
berada di kelas dengan siswa yang sesungguhnya.

g. PPL mendorong praktikan untuk menerapkan cara mendidik yang sesuai
dengan standar kompetensi karena praktikan merupakan calon-calon

pengajar dengan predikat produk baru.



h.

PPL memberikan pengalaman bagaimana cara bersosialisasi dengan
lingkungan baru. Melalui PPL, praktikan belajar bagaimana cara menjalin
hubungan yang baik dengan kepala sekolah, para guru, karyawan, sesama
praktikan dan para siswa.

PPL membuka pandangan yang berbeda mengenai profesi seorang guru
dan menjadikan praktikan lebih respek terhadap profesi guru.

PPL mendorong praktikan untuk dapat menjadi contoh yang baik para
siswa, memahami para siswa, mencoba mengetahui kesulitan-kesulitan
siswa, mengenal siswa lebih mendalam dan baik secara umum maupun

secara interpersonal.

11. Hambatan PPL

Terdapat berbagai hambatan yang dihadapi oleh praktikan selama

melaksanakan kegiatan PPL, diantaranya adalah :

C.

Praktikan kurang mampu menunjukan wibawa seorang guru sehingga
terkadang siswa kurang dapat dikendalikan. Usaha yang telah dilakukan
oleh praktikan untuk mengatasi hal itu adalah dengan lebih banyak
melakukan pendekatan secara personal kepada siswa dan membuat
pembelajaran olahraga lebih menarik dan tidak monoton.

Kurang kooperatifnya sebuah kelas menjadikan praktikan perlu
menerapkan metode pembelajaran yang berbeda di beberapa kelas. Hal ini
juga dipengaruhi oleh semangat, minat, keseriusan, heterogennya latar

belakang, dan kepribadian siswa.

12. Kelebihan PPL

h.

Praktikan mudah bersosialisasi dengan guru, siswa, dan karyawan
Praktikan selalu berusaha untuk berpenampilan rapi dan sopan layaknya
seorang guru.

Praktikan selalu berusaha menciptakan kondisi/ suasana yang kondusif
saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Praktikan mampu menguasai materi yang diajarkan di lapangan dan kelas.
Praktikan selalu menggunakan metode pembelajaran agar siswa tertarik
pada materi.

. Praktikan menggunakan media yang menarik agar siswa termotivasi

misalnya gambar, video, maupun ppt.
Praktikan selalu berusaha untuk menciptakan kondisi dan suasana yang
kondusif saat KBM berlangsung.

13. Kelemahan PPL

Selama melaksanakan PPL di MTs Negeri Ngemplak, praktikan memiliki

banyak kelemahan di antaranya :



14.

e. Praktikan terlalu akrab dengan para siswa saat berada di luar kelas
sehingga saat proses KBM berlangsung para siswa cenderung lebih
berani untuk tidak memperhatikan penjelasan dari praktikan.

f. Masih kurang dalam merefleksi buku-buku penunjang yang lain guna
memperluas pengetahuan siswa.

g. Sistem kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013 membuat praktikan
menjadi sedikit kurang paham untuk menerapkannya dalam KBM.

h. Sebagai awal praktik mengajar, mahasiswa mengalami kendala dalam
pengelolaan kelas dikarenakan dalam mengajar masih ada rasa canggung
dan grogi.

Usaha Mengatasi Kelemahan
Untuk mengatasi kelemahan tersebut, praktikan berusaha membuka diri,

menerima saran dari guru pembimbing, dosen pembimbing maupun sesama

praktikan. Kegiatan konsultasi dan sharing pengalaman merupakan salah satu
caranya. Di samping itu, praktikan juga mencoba membuat jarak ideal dengan
siswa, seperti yang dilakukan para guru dengan pada siswanya.

Praktikan berusaha lebih tegas dan lugas saat berbicara di dalam kelas
untuk meningkatkan wibawa. Praktikan juga berusaha memperbanyak
wawasan dengan membaca literatur yang sesuai dengan bidang keahlian

praktikan.
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